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Pengantar Redaksi

Terbitan Kapata Arkeologi edisi Juli 2008 ini terbilang cukup
beragam dari segi tema, meskipun masih tetap minim dari segi kuantitas.
Tulisan pada edisi ini terdiri dari 5 (lima) tulisan yang masing-masing relatif
berbeda tema kajian. Para penulis juga tidak hanya dari ‘kalangan dalam’
Balai Arkeologi Ambon sendiri, tapi telah menarik ‘kalangan luar’ baik
dari kalangan peneliti maupun akademisi, Tulisan dari Balai Arkeologi
Ambon dihadirklan oleh I Wayan Suantika, Marlon NR Ririmasse dan
Wuri Handoko. Ketiganya mengangkat tema bahasan yang berbeda.
Sementara penulis dari luar yakni Ayu Kusumawati, peneliti dari Balai
Arkeologi Denpasat, Bali dan Muhammad N ur, seorang staf pengajar dari
Fakultas Tlmu Budaya, Universitas Hasanuddin Makassar.

Dua tulisan masing-masing dari I Wayan Suantika dan Ayu
Kusumawati sesungguhnya memiliki kemiripan tema yakni memberikan
informasi budaya benda dan potensi pengelolaannya. Bedanya, pada fokus
atau penekanan pokok bahasan serta lokalitas sumber data. I Wayan
Suantika, dengan mengambil data arkeologi di wilayah Pulau Saparua
menyodorkan informasi bahwa di beberapa wilayah itu, terdapat
keragaman data arkeologi yang potensial dikelola sebagai sumberdaya.
Sementara Ayu Kusumawati lebh huas lagi bahasannya mencakup tentang
posisi strategis Nusa Tenggara Timur sebagai medan migrasi manusia
Austronesia dengan tinggalan-tinggalan budaya yang beragam serta kaya
akan makna, fungsi dan peranannya yang dikatakannya memiliki sifat yang
multisektor baik nasiona, regional maupun international. Oleh karena
potensi itulah maka masa depan Nusa Tenggara Timur menurutnya dapat
dicerahkan oleh otientasi patiwisata yang bertumpu pada watisan budaya
tersebut.

Sementara itu tiga tulisan lainnya, menghadirkan bahasan yang
sama sekali berbeda. Marn NR Ririmasse, mengangkat perbincangan
tentang Kota Ambon. Menurutnya perkembangan kota Ambon berjalan
seiring dengan dinamika ekonomi politik global dan regional. Kota Am.-
bon ditempatkannya sebagai spektrum budaya untuk melihat dinamika
Itu dalam konteks lokal Maluku,
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Muhammad Nur, memperluas cakrawala arkeologi dengan
mengangkat isu jender dalam penelitian arkeologi. Bahasannya tidak saja
mengupas tentang seks, feminisme dan gender dalam isu menyangkut
kultural, namun juga membahas tentang kemungkinan penelitian arkeologi
untuk mengangkat realitas budaya masa lampau yang berkaitan dengan
isu jender. Selain memaparkan bebetrapa kesulitan metodologi arkeologt
dalam mengungkap isu jender, ia juga mendaftar berbagai penelitian
arkeologi yang telah dilakukan para ahli berkaitan dengan jender, berikut
tawaran metodologinya.

Kajian tentang arkeologi lanskap dalam konteks penelitian situs
negeri lama di Wilayah Maluku merupakan isu penelitian arkeologi yang
digarap Wari Handoko. Kajian arkeologi lanskap yang akhir-akhir ini
semakin banyak dibahas, menurutnya merupakan pendekatan atau
metodologi yang dapat diterapkan dalam penelitian situs negeti lama untuk
mengungkap berbagai sistem budaya masyarakat pendudukungnya. Lewat
tulisannya, ia juga menganjurkan dalam setiap penelitian arkeologi
permukiman, maka kajian arkeologi lanskap hendaknya diterapkan untuk
mengungkap berbagai realitas budaya masyarakat pendukungnya.

Ambon, Juli 2008

Redadai
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